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Abstract 

The drainage system serves as a crucial channel for redirecting excess water mass from areas such 

as residential, urban, and road environments. Its primary role is to prevent surface waterlogging, 

exemplified by the construction project of an irrigation channel along Jl.Raya Kertajaya - Surabaya. 

This initiative responds to frequent flooding issues in the region, acknowledging the serious 

repercussions floods pose in terms of material and non-material losses, as well as disruptions to daily 

life. The contemporary trend favors drainage as a preferred solution due to its benefits in mitigating 

intense rainfall-induced floods and managing swift water flow. The implemented manual excavation 

and placement of river stones (Plengsengan) aim to reinforce the channel against collapse or 

displacement caused by water pressure or external loads. The expansion project targets three points 

(A, B, C) with a planned duration of 120 days/4 calendar months. Commencing with the 

socialization phase, the fieldwork has progressed to manual excavation for channel restoration and 

the installation of river stones. This study focuses on observing the development of the Plengsengan 

stone channel (40/120) within the context of the practical fieldwork progress. The field practice is 

conducted under the guidance of CV.Sanjaya Persada, the implementing entity for the construction 

project along Jl.Raya Kertajaya – Surabaya.  
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Abstrak 

 

Sistem drainase berperan sebagai saluran penting untuk mengalirkan massa air berlebih dari area 

seperti perumahan, perkotaan, dan jalan. Fungsinya utama adalah mencegah terjadinya genangan air 

di permukaan, seperti yang terjadi pada Proyek pembangunan Saluran irigasi di Jl.Raya Kertajaya - 

Surabaya. Inisiatif ini merupakan respons terhadap masalah banjir yang sering terjadi di daerah 

tersebut, mengakui dampak serius banjir yang dapat menyebabkan kerugian materi dan non-materi, 

serta gangguan terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat. Trend kontemporer cenderung memilih 

drainase sebagai solusi yang diunggulkan karena manfaatnya dalam mengatasi banjir akibat hujan 

deras dan mengelola aliran air yang cepat. Galian manual dan pemasangan batu kali (Plengsengan) 

yang diterapkan bertujuan untuk memperkuat saluran agar tidak ambruk atau bergeser akibat 

tekanan air atau beban eksternal. Proyek perluasan ini menargetkan tiga titik (A, B, C) dengan durasi 

rencana 120 hari (4 bulan) kalender. Dimulai dengan fase sosialisasi, pekerjaan lapangan telah 

berkembang menjadi galian manual untuk restorasi saluran dan pemasangan batu sungai. Penelitian 

ini fokus untuk mengamati perkembangan saluran batu Plengsengan (40/120) dalam konteks 

kemajuan pekerjaan lapangan. Praktik lapangan dilakukan di bawah bimbingan CV.Sanjaya 

Persada, pelaksana proyek pembangunan di Jl.Raya Kertajaya – Surabaya. 
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1. Pendahuluan  

Proses pengaliran air, baik air permukaan (limpasan atau run off), maupun air tanah 

(underground water) dari suatu daerah atau area dikenal sebagai sistem drainase. Sistem drainase 

merupakan bagian penting dari suatu kawasan perumahan, dan sistem drainase harus dirancang dengan 

baik untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu area atau lahan sehingga tidak 

menimpakan hujan (Fairizi et al., 2015). Salah satunya adalah Proyek pembangunan Saluran Drainase 

berlokasi di Jl.Raya Kertajaya - Surabaya. Pelaksanaan pekerjaan ini merupakan respons terhadap 

masalah banjir yang sering terjadi di daerah tersebut. Banjir merupakan masalah serius yang dapat 

menyebabkan kerugian materill dan non-materill, serta menganggu kehidupan sehari-hari Masyarakat. 

Perkembangan saluran pada saat ini, membuat drainase semakin banyak dipilih sebagai suatu 

bentuk pekerjaan. Drainase memiliki beberapa keuntungan penting yaitu mengatasi kebanjiran yang 

terjadi apabila terdapat hujan yang begitu deras dan genangan air yang sangat tinggi, juga memiliki 

beberapa keuntungan antara lain dapat menampung debit aliran air hujan yang sangat kuat dan mengatasi 

aliran air yang sangat kencang (Indah et al., 2022). Secara sederhana saluran yang dikerjakan adalah 

penggalian manual untuk mengembalikan fungsi saluran dan pemasangan batu kali bertujuan untuk 

mendukung saluran agar tidak ambruk atau bergeser akibat tekanan air atau beban diatasnya. 

Target perluasan saluran ini direncanakan memiliki 3 titik yaitu A,B,C,dan ditargetkan selama 

120 hari (4 bulan) kalender. Pada saat memulai kerja praktik lapangan pekerjaan di lapangan sudah 

mencapai tahap pekerjaan sosaliasi. Pembangunan saluran ini yang di tinjau menggunakan penggalian 

secara manual, sehingga proses Pembangunan Plengsengan Saluran batu kali 40/120 sesuai dengan 

progres kerja yang dicapai dalam pelaksanaan kerja praktik lapangan. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

lapangan, penulis dibimbing dan diarah oleh CV.Sanjaya Persada sebagai pelaksana di lapangan  pada 

Proyek Pembangunan Saluran Drainase Jl.Raya Kertajaya – Surabaya. 

Pada proyek pembangunan Plengsengan Saluran Batu Kali di Brandgang Pucang Kertajaya – 

Manyar Dukuh, mungkin terjadi ketidaksamaan biaya yang dikeluarkan dan apa yang terjadi di lokasi  

menjadi isu yang memerlukan perhatian khusus. Melalui jurnal kerja praktek ini, akan dilakukan analisis 

terhadap faktor-faktor penyebab pembengkakan proyek tersebut, serta upaya-upaya yang dapat diambil 

untuk mengendalikannya. Dengan memahami akar permasalahan proyek pembangunan saluran drainase 

batu kali ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi dan solusi yang konstruktif untuk meningkatkan 

manajemen proyek infrastruktur dimasa yang akan datang. 

 

2. Methode 

Sifat penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif karena melibatkan 

angka-angka dan analisis. Dalam penelitian ini dilakukan analisis dan perhitungan ulang rencana 

anggaran biaya pada Proyek Pembangunan Plengsengan Saluran Batu Kali 40/120 Tinggi 300 

(Brandgang Pucang Kertajaya – Manyar Dukuh). dengan cara perbandingan atau komparasi terhadap 

dua metode yang berbeda yakni Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya tahun 

2016 dan Analisa Standar Nasional Indonesia (SNI). Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer yang meliputi data volume proyek, dan rencana anggaran biaya (RAB) dari proyek yang 

disajikan di Tabel 1.1 dan Tabel 1.2. Data sekunder yang meliputi lokasi proyek, daftar upah dan bahan 

Kota Surabaya tahun 2023, serta Daftar Kuantitas dan Harga (Bill Of Quantity). 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Dalam penelitian ini kelompok pekerjaan yang akan dibahas dibatasi pada Pekerjaan 

Pembangunan Plengsengan Saluran Batu Kali 40/120 Tinggi 300. Jenis-jenis kelompok pekerjaan yang 

akan diuji adalah Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Galian dan Urugan, Pekerjaan Tanah, Pekerjaan 

Saluran (Alami et al., 2021). 



Pravalecano, Pada Pembangunan Plengsengan Saluran Batu Kali (Brandgang Pucang Kertajaya – Manyar Dukuh)  37  

 

 

 

Tabel 1. 1 Analisa Harga Satuan Pekerjaan tanah 

 
(sumber : rancangan anggaran biaya cv.sanjaya karya persada) 

 

Tabel 1. 2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Saluran 

 
(sumber : rancangan angaran biaya cv.sanjaya karya persada) 
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3.1 Perhitungan Volume Pemasangan Batu Kali Belah 

Diketahui :  

Lebar atas   = 4,93 m  

Lebar bawah   = 2,33 m  

Tinggi     = 3,23 m  

Panjang per batu  kali   = 2,5 m  

Volume Galian             = (((Lebar Atas  +  Lebar Bawah)/2 x Tinggi Panjang   Drainase   

       = ((4,93 + 2,33 )/2 x3,23) x 2,5 = 2.725 m3 

 

Di ruas B STA 0+25 untuk pemasangan batu kali dengan volume galian 640.28 m3 dengan 

Rencana Angaran Biaya sebebar Rp 20,047,730.25 untuk volume pemasangan batu kali belah 15/20 cm 

(1 pc : 4 ps) 2,725 m3 dengan Rencana Angaran Biaya Rp 1,388,565,045.00 dengan Total Harga Rp 

2,837,096,668.95 untuk pekerjaan sloof 30 x 20 cm beton 1 pc : 2 ps dan pekerjaan kolom 20 x 15 cm 

beton 1 pc : 2 ps. 

 

3.2 Perhitungan Dimensi Saluran 

Rencanakan dimensi saluran drainase untuk ruas P-Q sepanjang 500 m dengan titik kontrol pada Q. 

(amna, 2017) 

 
Gambar 1. 1 Denah Lokasi Pekerjaan 

(Sumber : Gambar Kerja Praktek, 2023) 

 

Berikut Perhitungan Dimensi Saluran: 
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Jadi aman jika mengunakan dimensi saluran lebar (b) = 1,40 m dan tinggi  (h) = 1,50 m. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil tinjauan dan pengamatan selama kerja praktek dalam Proyek Pelaksanaan Pekerjaan 

Drainase Brandgang Pucang Kertajaya – Manyar Dukuh sebagai berikut : 

 

1. Di ruas B STA 0+25 untuk pemasangan batu kali dengan volume galian 640.28 m3 dengan 

Rencana Angaran Biaya sebesar Rp 20,047,730.25  

2. Hasil perhitungan lebar saluran yang direncanakan lebar (b) = 1,45 m dan tinggi (h) = 1,50m , 

sedangkan hasil pengecekan di lapangan lebar (b) = 1,40 m dan tinggi  (h) = 1,50 m, maka 

dimensi saluran tersebut  aman jika digunakan. 
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